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KONTRIBUSI PAJAK DALAM 

PEREKONOMIAN   Indonesia saat ini sedang dalam tahap pembangunan di berbagai jenis infrastruktur, karenanya pemerintah Indonesia sedang gencarǦgencarnya mencari sumber pendapatan negara melalui berbagai cara, seperti hutang dan tentunya pajak. Pajak adalah merupakan salah satu sumber pendapatan  negara yang sangat penting guna membangun atau memperbaiki infrastruktur, dan tentunya untuk meningkatkan perekonomian negara.  Penerimaan perpajakan adalah  penerimaan utama dalam APBN sesuai dengan UndangǦUndang Nomor 17 Tahun 200͵ tentang �euangan Negara Pasal 8 huruf e, hal ini mengimplikasikan bahwa penerimaan perpajakan sebagai salah satu unsur dari pelaksanaan dalam pemungutan pendapatan negara  harus mampu untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan negara.  Pentingnya kenaikan pendapatan negara dari penerimaan perpajakan sejalan dengan meningkatnya kebutuhan belanja negara untuk pembangunan nasional.  Penerimaan perpajakan adalah merupakan sarana untuk 
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pajak yang optimal adalah struktur pajak yang memprioritaskan dan memaksimalkan pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, dan kesejahteraan masyarakat.     

PENDAPATAN NASIONAL   Pendapatan Nasional adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh faktor produksi yang digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu. �efinisi pendapatan nasional, menurut Mankiw (2015) : “Pendapatan nasional adalah total pendapatan yang diperoleh penduduk suatu negara dalam produksi barang dan jasa.” Menurut Ragandhi (2012), pendapatan nasional menunjukkan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan pendapatanȀbalas jasa kepada faktorǦfaktor produksi yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi di negara tersebut. Pendapatan nasional juga dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara. Salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai kondisi perekonomian suatu negara adalah pendapatan nasional. Tujuan dari perhitungan pendapatan nasional ini adalah untuk mendapatkan Gambaran tentang tingkat ekonomi yang telah dicapai dan nilai output yang diproduksi, komposisi pembelanjaan agregat, sumbangan dari berbagai sektor perekonomian, serta tingkat kemakmuran yang dicapai. Selain itu, data pendapatan nasional yang telah dicapai dapat digunakan untuk membuat prediksi tentang perekonomian 
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periode ini dipastikan akibat dari tidak stabilnya ekonomi, tahun 1998 dikarenakan krisis moneter yang menurunkan nilai tukar rupiah (kurs), dan tingkat inflasi yang tinggi atau berat.  Tahun 2020 diakibatkan adanya pandemi ���I�Ǧ19 yang berdampak sangat besar terhadap perekonomian negaraǦnegara di dunia, termasuk Indonesia. Selama periode tahun 198͵Ǧ2021, kenaikan G�P riil tertinggi dibandingkan tahun sebelumnya terjadi pada tahun 1995, yakni sebesar 8,22Ψ, adapun tahunǦtahun yang lainnya pertumbuhan G�P riil masih dibawah angka 8Ψ.  Pertumbuhan G�P riil yang tinggi pada tahun 1995 diiringi dengan pengurangan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, di mana pada tahun ini ekonomi Indonesai  tumbuh sebesar 8,2Ψ.  Angka ini selanjutnya belum bisa tercapai lagi pada periodeǦperiode berikutnya, termasuk di era pemerintahan presiden sekarang, 
oko Widodo. Pertumbuhan ekonomi yang mengesankan pada tahun ini membuat The World Bank memasukkan negara Indonesia ke dalam “The East Asian 

Miracle” dan kelompok “High Performing Asian Economies̶ (Pramisti, 2020). 
  

KEUANGAN NEGARA DAN 

PENDAPATAN BEGARA   �euangan negara dapat diartikan sebagai semua hal yang yang bertalian dengan masalah penerimaan dan pengeluaran Negara. Menurut Suparmoko (2000), keuangan Negara adalah merupakan studi tentang pengaruhǦpengaruh dari Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) terhadap perekonomian, terutama pengaruhǦpengaruhnya terhadap pencapaian tujuanǦtujuan kegiatan ekonomi, stabilitas hargaǦharga, distribusi penghasilan yang merata dan peningkatan efisiensi serta penciptaan kesempatan kerja. �i dalam kerangka ekonomi makro, kebijakan fiskal mempunyai dua instrument pokok, yakni kebijakan perpajakan (sisi penerimaan pemerintah) dan kebijakan pengeluaran (sisi pengeluaran pemerintah). �ebijakan fiskal diambil untuk mencapai tujuan ekonomi, dan kebijakan ini juga dapat dipakai untuk peningkatan aspek sosial, seperti pemerataan, pendidikan dan kesehatan. Sebagai instrumen kebijakan fiskal dan implementasi perencanaan pembangunan setiap tahun, strategi dan pengelolaan APBN memegang peranan penting bagi 
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PENERIMAAN PERPAJAKAN   
A. Defenisi pajak �alam sistem ekonomi yang terdiri dari tiga atau empat sektor, terdapat satu sektor yang menyeimbangkan konsumen domestik, produsen, dan sektor eksternal, yaitu sektor publik. Melalui sektor publik, negara sebagai sektor keadilan ekonomi memiliki sarana untuk mengatur kegiatan ekonomi agar sektor lain memperoleh keuntungan dan kemakmuran dalam bentuk kebijakan fiskal. �alam konteks ekonomi makro, kebijakan fiskal terdiri dari dua instrumen, yakni kebijakan perpajakan (taxation) dan kebijakan pengeluaran (public spending). Pajak adalah instrumen kebijakan fiskal yang berfungsi sebagai sumber penerimaan negara dan pengatur perekonomian  (Schiller & Gebhardt, 2005Ǣ �ossinomita, 2022). Peran kebijakan perpajakan adalah untuk mencapai tujuan ekonomi dan meningkatkan aspek sosial seperti pemerataan, pendidikan, kesehatan, dan lainǦlain. Pajak yang dikenakan pada berbagai sektor kehidupan ekonomi merupakan sumber utama penerimaan negara dan memegang peranan penting dalam pengelolaan APBN.  

Ada beberapa pengertian pajak, baik pendapat dari dalam maupun dari luar negeri, yakni: 1. A. Rochmat Soemitro, pajak adalah transfer dari sektor swasta kepada penguasa atas dasar hukum dan undangǦundang, dapat dipaksakan dengan tujuan untuk membiayai produksi nasional  (Soemitro, 1990). 2. �jajaningrat, pajak adalah kewajiban mengalihkan sebagian harta ke negara disebabkan oleh kondisi, peristiwa dan tindakan yang memberi status, tetapi bukan hukuman, dapat dipaksakan dan tidak ada penggantian langsung, dengan tujuan untuk kesejahteraan masyarakat (�jajadiningrat, 2014). ͵. Adam Smith, pajak sebagai ̶donations by citizens to 

support the nation,” bahwa pajak merupakan kontribusi warga negara untuk mendukung negara (Smith, 1904). 4. Ray M. Sommerfeld, �ershel M. Anderson dan �orace R. Brock, “Taxes are non-criminal but mandatory 

remittances of funds from the private to the public sectors, 

collected based on criteria specified, with no mention of 

specific services, and the value of attaining some of the 

country's economic and social goals,” pajak adalah suatu kewajiban, bukan  suatu bentuk hukuman, mereka yang mentransfer dana dari sektor swasta ke sektor publik, dikumpulkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan 
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perpajakan mengalami penurunan yang cukup signifikan (Satya & �ewi, 2010). Sedangkan, penurunan penerimaan pajak pada tahun 2009 dan 2020, dipastikan akibat krisis ekonomi global dan pandemi ���I�Ǧ19, yang berdampak terhadap perekonomian Indonesia, yang pada akhirnya mengakibatkan pertumbuhan penerimaan pajak yang negatif pada kedua tahun ini. 
  

REFORMASI PERPAJAKAN    Reformasi perpajakan di Indonesia memiliki sejarah yang panjang, ada dua fase dalam proses reformasi yang merupakan proses perubahan yang sangat krusial di dalam sistem perpajakan Indonesia. Menurut 	uad Bawazier, Menteri �euangan Republik Indonesia pada masa kabinet pembangunan �II,  reformasi perpajakan Indonesia fase pertama dimulai pada tahun 198͵, yaitu pengenalan prinsip 
self assessment untuk perhitungan PPh (penghasilan) dan PPN (pajak pertambahan nilai) menggantikan pajak penjualan. Reformasi pajak yang signifikan terjadi lagi pada tahun 1994 dan 1997 melalui paket amandemen yang komprehensif atau undangǦundang perpajakan yang baru, di mana reformasi pajak mencakup 4 sampai 5  undangǦundang pajak (Bawazier, 2011). 	ase kedua terjadi setelah tahun 1997 atau pada masa reformasi, perubahanǦperubahan terhadap peraturan perpajakan terus berlanjut, meskipun nuansanya seperti kehilangan arah atau tujuan yang jelas, atau dapat dikatakan “asal berubah.” Perubahan terakhir setelah tahun 1997 adalah UndangǦUndang Nomor ͵6 Tahun 2008 tentang Perubahan �eempat atas UndangǦUndang Pajak Penghasilan 
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HUBUNGAN PENERIMAAN PAJAK 

DAN PERTUMBUHAN EKONOMI   Para ekonom berpendapat bahwa selain akumulasi modal dan perkembangan teknologi, ada faktor lain yang memiliki peranan penting terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu negara, seperti: populasi,  tenaga kerja, keterbukaan dalam perdagangan internasional, dan kebijakan pemerintah.  Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat pada periode 1968Ǧ1991 disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: 1). Membaiknya hubungan perdaganganǢ 2). Pesatnya perkembangan teknologi khususnya di bidang pertanianǢ ͵). �ebijakan pajak dalam negeri yang ekspansif dari pemerintah̶(Sundrum, 1986). �ubungan perpajakan dan P�B yang diproksikan dengan pertumbuhan ekonomi telah lama menjadi hal yang sangat menarik bagi para pembuat kebijakan, akademisi dan peneliti di bidang ekonomi dan perpajakan. Secara teorities, ada dua pendapat yang saling bertentangan satu sama lain dalam menjelaskan hubungan antara penerimaan pajak dan pertumbuhan ekonomi. Pendapat pertama adalah bahwa penerimaan pajak berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sementara pendapat kedua bahwa penerimaan pajak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  
A. Pajak berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi  �ikemukakan pertama kali oleh �eynes (19͵6). �eynes menjelaskan hubungan negatif ini dari fungsi ouput, yakni bahwa pendapatan nasional (�) yang dapat disamakan dengan pertumbuhan ekonomi akan menurun dengan semakin tingginya penerimaan pajak, karena � (pendapatan nasional) yang merupakan fungsi dari konsumsi rumah tangga (�), pengeluaran pemerintah (G), investasi (I) dan ekspor neto (NE), di mana pajak (T) akan mengurangi konsumsi rumah tangga (�). 
adi semakin tinggi pajak, semakin rendah �, dan akhirnya � juga akan berkurang. Pengaruh negatif didukung juga oleh ekonomǦekonom seperti Alesina & Perotti (1996),  Blanchard & Perotti (1999), dan Easterly & Rebelo (199͵), di mana hasil penelitian mereka menegaskan hubungan yang negatif antara perpajakan dan pertumbuhan ekonomi.   Teori �eynes atau yang dikenal dengan �eynesian adalah tanggapan �eynes terhadap depresiasi ekonomi yang melanda Amerika pada tahun 19͵0Ǧan dan kritik terhadap teori klasik. �i mana teori klasik mengatakan bahwa 



Pertumbuhan Ekonomi dan PerpajakanPertumbuhan Ekonomi dan Perpajakan82 83

RASIO PAJAK YANG 

MEMAKSIMALKAN PERTUMBUHAN 

EKONOMI   
A. Teori kurva Laffer �urva ini diperkenalkan oleh Arthur B. Laffer, seorang ahli ekonomi yang pada saat itu menjabat sebagai penasihat Ekonomi Presiden Amerika Serikat, Ronald Reagen, dalam sebuah acara jamuan makan malam bersama 
ude Wanniski, �ick �heney, dan �onald Rumsfeld. �alam tulisannya Wanniski (1978) mengemukakan bahwa pada saat jamuan makan malam tersebut Laffer mempresentasikan, untuk mendukung pemotongan pajak. Laffer menggambarkan sebuah kurva hubungan antara tarif pajak dan penerimaan, dan mengatakan bahwa “Selalu ada dua tarif pajak yang menghasilkan pendapatan yang sama.” Tarif pajak berada pada sumbu vertikal, sedangkan penerimaan berada pada sumbu horizontal. Pendapatan tergantung dari ukuran dasar kena pajak (yang tidak muncul dalam grafik) dan dari tingkat tarif pajak.    

 

 Sumber : Wanniski (1978) 
Gambar 7.1. Kurva Laffer Lengkungan kurva dari titik 0 sampai titik E adalah area normal (normal range), sementara lengkungan dari titik E sampai dengan titik 100 adalah area terlarang (prohibitive 

range). Area terlarang merupakan area dimana tarif pajak lebih besar dari titik E (titik optimal). �ari kurva Laffer terlihat bahwa pada titik ekstrim pertama 0Ψ penerimaan pemerintah dari pajak nol karena tidak adanya pajak. �an ketika di titik ekstrim kedua 100Ψ, berapapun pendapatan masyarakat akan diserahkan semuanya kepada pemerintah sehingga artinya masyarakat tidak termotivasi untuk bekerja dan menaikkan pendapatan. Penerimaan pajak akan sama pada saat tarif pajak berada di titik A dan B, begitu juga ketika di titik � dan �. Tetapi, ada satu titik atau level tarif pajak yang akan memaksimalkan penerimaan, yakni titik E seperti yang tergambar pada kurva Laffer diatas. 

Tarif pajak (Ψ) 

Penerimaan pajak 

100  

A 
C 

E 
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B 

0 
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STRATEGI DAN KEBIJAKAN   Teori pertumbuhan endogen merupakan model ekonomi yang dapat menilai hubungan dan pengaruh perpajakan terhadap pertumbuhan ekonomi. �etika pertumbuhan ekonomi bersifat endogen, perpajakan memiliki hubungan dan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, serta dapat juga mempengaruhi faktorǦfaktor yang menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi (Myles, 2000). Inti dari pemikiran pertumbuhan endogen bukanlah sesuatu yang baru, namun adalah suatu keterbaruan karena adanya tuntutan keadaan. Penerimaan pajak menyebabkan atau mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pembiayaan aktivitas kegiatan ekonomi, peningkatan pertumbuhan ekonomi dan aktivitas ekonomi  juga akan meningkatkan jumlah penerimaan pajak, baik dari basis pajak maupun nominal penerimaan pajak. Semakin maju perekonomian suatu negara maka peranan pajak juga semakin besar. �ebijakan terbaik yang dapat dilakukan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan cara melakukan efisiensi dalam sistem perpajakan. Efisensi sistem perpajakan menunjukkan besaran penerimaan pajak yang dapat dikumpulkan oleh 

pemerintah dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya. Sumber daya yang dimaksud adalah seperti kuantitas dan kualitas aparatur pajak (fiskus), institusi (lembaga) pajak, sistem pemungutan pajak, dan reformasi di bidang perpajakan. Artinya dengan menggunakan sumber daya yang ada dapat merealisasikan target penerimaan pajak yang tercantum dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN).  Efisiensi sistem perpajakan juga harus mengacu kepada arti ekonomis dari perpajakan itu sendiri, bahwa dampak 

negatif dari pemungutan penerimaan pajak diminimalisir, sedangkan dampak positif dari penerimaan pajak dimaksimalkan. Efisiensi dari sistem pajak ditentukan dari administrasi pajak. �ebijakan dibidang perpajakan tidak akan meningkatkan kinerja dan penerimaan pajak jika tidak didukung oleh administrasi pajak yang baik dan benar. Reformasi pajak (tax reform) adalah salah satu kebijakan pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemungutan pajak melalui penyederhanaan sistem pajak, sehingga wajib pajak tidak mengalami kendala dan kesulitan dalam melaksanakan kewajibannya kepada negara.  Namun, pada kenyataannya pelaksanaan dari reformasi pajak seringkali bersifat kompleks dan juga berat untuk dijalankan, karena berkaitan dengan kekuatan politik dan ekonomi. 
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harus memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomiǢ  5).  Meningkatkan integritas dan moral pejabat dan pegawai kantor pajak, dengan cara menerapkan profesionalitas dan good governance di lingkungan internal �ementerian �euangan yang merupakan organisasi  dari pejabat dan pegawai pajak. Sehingga kegiatan dan transaksi pembayaran pajak menjadi sebuah kebutuhan bukan kewajiban yang dipaksakan. �al ini hanya dapat terjadi jika ada rasa kepercayaan masyarakat dan wajib pajak terhadap institusi pajakǢ  6). Melakukan dan meningkatkan efektivitas sosialisasi, penyuluhan, edukasi, dan hubungan dengan masyarakat yang berkelanjutan tentang kesadaran dan pentingnya membayar pajak, sehingga memunculkan kepatuhan wajib pajak di lingkungan organisasi dan masyarakat, baik secara langsung maupun melalui sosial media. Selain itu, pentingnya juga upaya dari pemerintah untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa bangga membayar pajak kepada generasi penerus bangsaǢ  7). Perbaikan administrasi perpajakan dengan dengan memanfaatkan inovasi dan kemajuan teknologi untuk menciptakan sistem perpajakan yang terintegrasi. 
  

PROSPEK DAN REKOMENDASI   
A. Prospek pengembangan lebih lanjut Teori pertumbuhan endogen (endogeneous growth 

model) memberikan dasar teori hubungan antara penerimaan pajak dan pertumbuhan ekonomi. Besar kecilnya efek penerimaan pajak dalam mendorong  pertumbuhan ekonomi tergantung pada struktur model dan nilai parameter dalam model. Teori pertumbuhan endogen memberikan model yang dapat menilai hubungan dan pengaruh perpajakan terhadap pertumbuhan ekonomi. �etika pertumbuhan ekonomi bersifat endogen, perpajakan memiliki pengaruh dan dapat juga mempengaruhi faktorǦfaktor yang menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi.  �ubungan kausalitas dua arah (bidirectional causality) antara penerimaan pajak dan pertumbuhan ekonomi mengartikan bahwa disamping penerimaan pajak menyebabkan atau mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pembiayaan aktivitas kegiatan ekonomi, peningkatan pertumbuhan ekonomi dan aktivitas ekonomi  juga akan meningkatkan jumlah penerimaan pajak, baik dari basis pajak maupun nominal penerimaan pajak. 
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